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ABSTRACT
The concept of Hindu education requires structuring. The structure of the concept of
Hindu education provides clear guidance and references. What is Hindu Religious Education,
how Hindu Religious Education is carried out effectively and efficiently, how to assess the level
of achievement of Hindu Religious Education. A form of intelligent nation life is a social order
that is protected from all forms of poverty and the ignorance of both personal and collective life,
progressing, prosperity and spiritual birth. For this reason, education must be functional to
have meaning for students and the community, evident in daily life. able to naturally encourage
the growth and development of each student towards cultured adult humans
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I. PENDAHULUAN
Konsep pendidikan Agama Hindu
memerlukan strukturisasi. Terstruknya konsep
pendidikan Agama Hindu memberi arahan dan
acuan yang jelas Apa itu Pendidikan Agama
Hindu, Bagaimana Pendidikan Agama Hindu
dijalankan secara efektif dan efisien, bagaimana
menilai tingkat ketercapaian Pendidikan
Agama Hindu.
Depdiknas dalam dokumen Renstranya
menyatakan Visi pendidikan di Indonesia pada
tahun 2025 menghasilkan Insan Kamil/Insan
Paripurna yaitu insan indonesia cerdas dan
kompetitif. Insan kamil dideskripsikan sebagai
insan cerdas spiritual beraktualisasi diri melalui
olah hati/kalbu untuk menumbuhkan dan
memperkuat keimanan, ketakwaan dan akhlak
mulia termasuk budi pekerti luhur dan
kepribadian unggul. Cerdas emosional
beraktualisasi diri melalui olah rasa untuk
meningkatkan sensitivitas dan apresiasivitas
akan kehalusan dan keindahan seni dan budaya,
serta kompetensi untuk mengekspresikannya.
Cerdas sosial beraktualisasi diri melalui
interaksi sosial yang membina dan memupuk
hubungan timbal balik, demokratis, empatik
dan simpatik, menjunjung tinggi hak asasi
manusia, ceria dan percaya diri, menghargai
kebhinekaan dalam bermasyarakat dan
bernegara, serta berwawasan kebangsaan
dengan kesadaran akan hak dan kewajiban
warga negara. Cerdas kinestetik beraktualisasi
diri melalui olah raga untuk mewujudkan insan
yang sehat, bugar, berdaya-tahan, sigap,
terampil, dan trengginas sebagai aktualisasi
insan adiraga. Kompetitif dengan ciri-ciri
berkepribadian unggul dan gandrung akan
keunggulan, bersemangat juang tinggi, mandiri,
pantang menyerah, pembangun dan pembina
jejaring, bersahabat dengan perubahan, inovatif
dan menjadi agen perubahan, produktif, sadar
mutu, berorientasi global, dan pembelajar
sepanjang hayat.
Pendidikan tersebut diberikan
disesuaikan dengan perkembangan usia. Pada
usia anak-anak, umat diajarkan dharma
(kebenaran), kemudian guna (keterampilan)
dan widya (ilmu). Setelah menginjak usia
remaja, umat baru diberikan pemahaman
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tentang seksologi atau hubungan dengan cinta.
Pada usia tua umat diajarkan bagaimana
melepaskan ikatan duniawi untuk bersiap-siap
kembali kepada-Nya.
Selanjutnya pendidikan menurut
Djohar diharapkan mampu menumbuhkan
berbagai kemampuan, kecerdasan (kecerdasan
intelektual, emosional), kreativitas anak,
mampu menumbuhkan keterampilan mereka
sebagai kompetensi. Manfaat pendidikan
sangat terkait dengan upaya pengembangan
sumberdaya manusia (SDM) yang potensial
dan fungsional untuk mengangkat
kesejahteraan dirinya dan masyarakat.
Pendidikan seharusnya melatih anak didik
mengenal dan merebut peluang. Agar terlatih
mengenal dan merebut peluang, pendidikan
dilakukan dengan menggunakan gejala
kehidupan nyata sebagai bahan kajian dalam
proses pembelajaran mereka sehari-hari sebagai
pendidikan kontekstual.
Wujud kehidupan bangsa yang cerdas
adalah tatanan masyarakat yang terhindar dari
semua bentuk kemiskinan dan kebodohan
kehidupan baik pribadi maupun kehidupan
bersama, maju, sejahtera lahir bathin. Untuk
itu Pendidikan harus fungsional mempunyai
makna bagi siswa maupun masyarakat, nyata
dalam kehidupan sehari-hari. mampu
mendorong pertumbuhan dan perkembangan
setiap siswa secara wajar menuju manusia
dewasa berbudaya.
Rumusan tujuan pendidikan nasional
disarikan sebagai proses membentuk manusia
seutuhnya. Banyak dan luas persepsi tentang
manusia seutuhnya karena konsepsinya
berbeda-beda. Filsafat Hindu menyatakan
struktur manusia seutuhnya dapat dibagi
menjadi lima lapis materi yang membungkus
Atman. Atman adalah inti dari kepribadian itu.
“The structure of man can be divided
into five material layers enveloping Atman
(indwelling soul). Atman is the core of your
personality. It is represented by the mystic
symbol of AUM (pronounced OM). The five
layers of matter are like five concentric circles
around the symbol. They are called sheaths or
KOSAS in Sanskrit. The five sheaths (pancha-
kosas) are: 1. Food sheath (Anna-maya kosa)
2. Vital-Air sheath (Prana-maya kosa) 3. Mental
sheath (Mana-maya kosa) 4. Intellectual sheath
(Vignana-maya kosa) 5. Bliss sheath (Ananda-
maya kosa)”.
  Pada masa berkembangnya agama
Hindu di indonesia, aspek pendidikan telah
menjadi perhatian. Hal ini disebabkan proses
pengena1an dan pemahaman ajaran agama
Hindu tersebut dapat diberikan hanya melalui
kegiatan semacam pendidikan dimana yang
memegang kendali atas kedua ajaran tersebut
adalah pendeta dan brahmana yang nantinya
disebarkan ke masyarakat luas. Pendidikan
yang dise1enggarakan tentunya tidak terlepas
dari aturan-aturan/ajaran-ajaran dari kedua
agama tersebut. Adapun pendidikan
diselenggarakan dengan materi yang berkisar
pada ajaran kedua agama tersebut, diantaranya
ajaran kepada manusia. hubungannya dengan
sang pencipta dan manusia dengan sesama
manusia. Dari pendidikan itu diharapkan dapat
menciptakan/mewujudkan suatu masyarakat
yang mengerti tugas dan kewajibannya dalam
hidup secara individu maupun bermasyarakat
yang tidak terlepas dari ajaran agama Hindu
dan Budha.
II. PEMBAHASAN
a. Pendidikan dalam Perspektif Filosofi
Hindu
Ada kebutuhan dalam masyarakat akan
pencerahan keagamaan yang tingkat urgensinya
sangat tinggi, dan sistem pendidikan Hindu
harus mampu memenuhi tuntutan itu. Sistem
pendidikan Hindu harus mampu menciptakan
manusia Hindu yang siap berhadapan dengan
segala macam tantangan di jaman kemajuan
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi ini.
Agama Hindu mengenal sebuah konsep
yang disebut dengan Catur Asrama Dharma.
Konsep ini adalah tentang empat tahapan hidup
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manusia di dunia dimana tahap yang pertama
adalah Brahmacarya. Periode ini dimulai saat
anak memasuki usia sekitar lima tahun.
Sebelum memasuki masa Brahmacarya (di
bawah lima tahun) anak merupakan tanggung
jawab orang tua. Ia dididik dengan kasih sayang
yang melimpah. Brahmacarya asrama, ialah
masa menuntut ilmu atau masa menuntut
dharma sebagai tujuan hidup, realisasinya kini
adalah pendidikan di dalam keluarga dan di
sekolah-sekolah formal maupun informal
(Titib, 2003 :15).
Tiga tujuan dari asrama ini adalah untuk
memperoleh ilmu pengetahuan, membangun
karakter, dan belajar untuk memanggul
tanggung jawab yang akan ia dapatkan pada
saat kehidupannya menjadi orang
dewasa(Pandit, 2005 : 295). Unsur-unsur yang
menjadi tujuan Brahmacarya ini sangat mirip
dengan konsep aspek-aspek modern yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotorik.Tahap ini
dimulai ketika seorang anak memasuki sekolah
pada umur yang sangat muda dan
melanjutkannya sampai menyelesaikan semua
sekolah dan dipersiapkan memikul tanggung
jawab masa depan.
Setelah menyelesaikan pendidikannya,
seseorang dalam konsep Hindu memasuki
tahap selanjutnya yaitu Grhasta Asrama
(tahapan berumah tangga), Wanaprastha
Asrama (tahapan tinggal di hutan), dan
Bhiksuka Asrama (tahapan penyangkalan).
Perhatikan pula bagaimana konsep ini disebut
Catur Asrama Dharma. Kata Dharma
menyiratkan sebuah arti yang penting dalam
menelaah konsep ini. Dharma secara umum
didefinisikan sebagai “kebajikan” atau
“kewajiban” (Sivananda, 2003: 39). Dengan
memahami bahwa dalam agama Hindu
merupakan satu kewajiban, maka kita dapat
menarik beberapa poin penting, antara lain:
a. Pendidikan bukanlah hak, sehingga
seharusnya ia tidak diperjuangkan, tapi
diharuskan,
b. Pendidikan merupakan kewajiban bagi
peserta didik, pendidik, pengguna produk
pendidikan, dan pemerintah,
c. Karena merupakan kewajiban, maka
pendidikan harus dipenuhi. Masa
Brahmacarya harus dituntaskan sampai
masa tertentu sebelum memasuki tahap
selanjutnya.
            Agama Hindu juga mengenal konsep
Catur Purushārtha yang merupakan empat
tujuan hidup manusia Hindu yang terdiri dari
Dharma, Artha, Kama dan Moksha. Secara
spesifik juga dapat dilihat bahwa empat elemen
ini merupakan tujuan dari diselenggarakannya
pendidikan dalam perspektif Hindu. Umumnya
kata Dharma diterjemahkan sebagai kebenaran,
namun sebenarnya kata Dharma memiliki
pengertian yang lebih kompleks dan beragam
serta tergantung konteks penggunaannya. Akan
tetapi bila kita pahami esensi dari Dharma
tersebut, maka berbagai pengertian itu
mengarah pada satu pengertian tunggal. Kata
dharma berasal dari kata dhr, yang artinya
menyangga dan arti asal usul katanya adalah
“yang menyangga” dunia ini, atau penghuni
dunia atau segenap ciptaan dari bhuwana kecil
sampai bhuwana agung serta merupakan
Hukum Tuhan yang abadi dari Tuhan
(Sivananda, 2003 : 38). Secara garis besar,
dharma dalam agama Hindu dapat dibagi
menjadi dua, yaitu:
a. Sadharana dharma, atau kewajiban yang
ditujukan pada setiap orang tanpa mengacu
pada kedudukan mereka dalam kehidupan
atau keadaan-keadaan khusus, dan
b. Visesha dharma atau kewajiban relatif, yang
adalah, kewajiban-kewajiban yang
ditentukan oleh keadaan atau tahap
seseorang dalam kehidupan. (Pappu, 2004:
156)
            Sebelum masuk ke wilayah pemirkiran
filsafat Hindu, mungkin ada baiknya
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memperoleh sepintas gambaran mengenai
tujuan hidup dan model klasifikasi masyarakat
India (pada masa kuno) sebagai landasan
analisis untuk memahami perkembangan
pemikiran spekulatif filsafat Hindu pada
zamannya masing-masing, sebagaimana
dijelaskan oleh Zimmer (2003) berikut. Tujuan
hidup manusia yang terpenting diklasifikasi
menjadi empat, yaitu artha, kama, dharma, dan
moksa. 
1. Artha sebagai tujuan pertama adalah
kepemilikan material. Ilmu pengetahuan
yang melatari tujuan ini adalah ilmu
ekonomi dan politik, teknik bertahan
hidup untuk melawan sifat iri hati, terjun
dalam persaingan, menentang fitnah dan
pemerasan, tirani raja-raja lalim yang
mengganggu, dan kekerasan para
tetangga yang sembrono. Secara literer,
kata “artha” berarti benda, objek,
substansi, dan meliputi seluruh objek
nyata yang dapat dimiliki, dinikmati dan
hilang, dan yang kita butuhkan dalam
kehidupan sehari-hari, yakni untuk
memenuhi kebutuhan hidup yang benar,
seperti antara lain untuk menghidupi
rumah tangga, keluarga, dan membayar
kewajiban agama. Objek ini, juga
memberi kontribusi pada kesenangan
inderawi, kenikmatan perasaan, dan
kepuasan manusiawi yang alami, seperti
cinta, karya seni yang indah, bunga,
emas, pakaian yang bagus, rumah yang
nyaman, kesenangan di meja makan.
Kata artha berkonotasi sebagai
“memperoleh kekayaan dan kesejahteraan
duniawi, kemajuan, keuntungan, harta-benda”,
juga “hasil”; dalam dunia perdagangan:
“keluhan, aksi, dan petisi”. Kalau mengacu
pada dunia eksternal, artha dalam konotasi yang
paling luas, berarti bahwa “yang dapat
dipahami, yakni objek inderawi”; kalau
mengacu dunia jiwa batiniah, berarti “akhir dan
tujuan, objek harapan, nafsu, motif, penyebab,
alasan, kepentingan, manfaat, keinginan, dan
kepedulian”; dan sebagai suku kata majemuk
– artha berarti demi kepentingan, atas nama,
dengan maksud”. Istilah ini juga meliputi
semua makna (a) objek pencarian manusia, (b)
alat untuk mencari, dan (c) kebutuhan dan nafsu
yang mendorong pencarian ini.
Di India ada sebuah literatur khusus
tentang pengetahuan yang cakupannya
dipersempit pada wilayah politik, baik politik
individu dalam kehidupan sehari-hari, maupun
politik untuk mendapatkan, menguji, dan
melanggengkan kekuasaan dan kekayaan
sebagai raja. Ilmu pengetahuan ini
diilustrasikan dalam fabel sebagai alat yang
paling penting untuk menyampaikan filsafat
kehidupan yang nyata. Buku teks itu kering,
lucu, kasar, dan sinikal yang merefleksikan
hukum rimba yang keras dalam kehidupan
manusia. Manusia yang saling memangsa,
menyerang, dan membunuh mengilhami pola
berpikir seperti itu. Prinsip-prinsip dasarnya
terbenam di bawah laut; sehingga ajarannya
dinamakan Mastya-nyaya, “Prinsip atau
Hukum (nyaya) Ikan (matsya)” – yang
katakanlah “ikan-ikan besar memakan
sesamanya yang kecil”. Ajaran ini, juga disebut
Arthasastra, “Pedoman (sastra) tentang
Pengetahuan Kekayaan (artha)”, yang di
dalamnya bisa dijumpai semua hukum, politik,
ekonomi, diplomasi, dan perang yang abadi.
Dua fabel yang paling terkenal adalah
Pancatantra, “Lima (panca) Tenunan (tantra)”,
yakni “Lima Risalah”, dan Hitopadesa,
“Perintah (upadesa) di dalam Apa yang Disebut
Faedah dan Keuntungan (hita)”. Salah satu
risalah sistematis yang paling penting adalah
sebuah karya ensiklopedik yang dikenal dengan
Kautiliya Arthasastra, yang namanya dilekatkan
setelah, dan secara tradisonal diatribusikan
kepada, Canakya Kautilya, Ketua Candragupta
Maurya, yang legendaris dan hidup akhir abad
ke-4 SM. Sebuah risalah yang lebih pendek,
yang kemudian disebut Barshapatya
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Arthasastra, adalah kumpulan pendek aforisme
yang dianggap sebagai karya Brhaspati yang
suci, seorang ketua mitos, pendeta istana, dan
ketua penasihat politik Indra, raja dari dewa-
dewa. Risalah pendek lain adalah karya
Kamandaki, Nitisastra, “Sari, Buah atau Esensi
(sastra) Perintah, atau Perilaku yang Benar
(niti)”. Pelajaran-pelajaran yang bernilai, juga
tampak dalam banyak dialog, kisah, dan fabel
didaktik pada epos besar, Mahabharata –
fragmen-fragmen dari risalah-risalah yang kini
hilang itu berasal dari zaman feodal India abad
ke-8 dan 9 SM.
2. Kama adalah kesenangan dan cinta. Di
dalam mitologi India, Kama adalah
bagian dari Dewa Asmara. Dia adalah
dewa cinta Hindu, yang dengan selembar
bunga dan lima anak panah, mengirim
hasrat yang menggetarkan hati. Kama
adalah hasrat untuk berinkarnasi, dan
tuan serta guru bumi, juga penguasa
wilayah langit bagian bawah. Karya
klasik Kama India yang masih bertahan
adalah Kamasutra, ditulis oleh
Vatsyayana. Karya ini menyebabkan
India terkenal dengan reputasinya yang
ambisius tentang sensualitas yang
menyesatkan, karena masalah ini
dihadirkan pada tingkat yang sepenuhnya
sekular dan teknis, sebuah buku teks
untuk para pecinta dan pelacur. Sikap
Hidu yang utama sebenarnya adalah teliti,
suci, dan sangat tenang, yang ditandai
dengan penekanannya pada pencarian
yang sepenuhnya spiritual dan
kekhusukan pengalaman religius serta
mistis. Ajaran Kama muncul untuk
mengoreksi dan mencegah frustasi dalam
kehidupan suami-istri yang pasti selalu
terjadi di mana pernikahan itu
mewadahinya dan percintaan menjadi
tidak terkecualikan. Selama berabad-
abad, pernikahan semakin sarat dengan
masalah-masalah keluarga. Persetujuan
kepala keluarga, yang didasarkan pada
horoskop yang dibuat oleh para astrolog
dan didasarkan pada pertimbangan
ekonomi dan sosial, menentukan nasib
pasangan pengantin muda. Tidak
diragukan lagi ada banyak rumah tangga
yang membosankan dan menyiksa yang
bisa diatasi dengan studi kecil tentang
pengetahuan pelacuran. Studi ini
ditujukan untuk sebuah masyarakat yang
dingin, tidak jangak; dan studi ini
berisikan ikhtisar tentang teknik-teknik
pemanasan dan perangsangan seks.
Walaupun terlalu teknis, beberapa
pandangannya yang mendasar tentang sikap
terhadap lawan jenis masih dapat diambil
darinya – suatu konsep tentang psikologi cinta
Hindu, analisis perasaan, dan ungkapan
emosional, serta pandangan tentang tugas dan
wilayah cinta. Oleh karena itu Kamasutra
sebenarnya tidak jauh dari ajaran tantra, yang
tiada lain adalah ajaran tentang penguasaan
terhadap rasa dalam berbagai wujudnya,
bahkan pada puncaknya mengarah pada hakikat
sifatnya yang religius-spritual, teologis. Selain
kitab tersebut, Natyasastra merupakan salah
satu buku yang sejenis, mengenai teknik
menari, berpantomim, bernyanyi, dan drama
bagi para profesional.
3. Dharma berisi seluruh kewajiban agama
dan moral. Dharma itu, juga
dipersonifikasikan sebagai dewa, tetapi
dia merupakan pribadi yang relatif
abstrak. Buku yang membahas tentang
dharma adalah Dharmasastra dan
Dharmasutra, atau buku-buku tentang
Hukum. Sebagian buku ini diatribusikan
pada tokoh-tokoh khayal terkemuka,
seperti Manu, nenek moyang manusia,
dan sebagian buku lainnya diatribusikan
pada santa-santa dan guru-guru Brahman
yang terkenal pada zaman dahulu. Karya-
karya awal berisi petunjuk-petunjuk
sosial, ritual, dan agama yang kemudian
menjadi aliran-aliran Vedic. Akan tetapi
KONSEP PENDIDIKAN DALAM AJARAN AGAMA....(Putu Subawa, 33-43)
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buku-buku hukum terkemudian – dan
yang paling terkenal adalah ikhtisar besar
yang disusun oleh Manu – berisi seluruh
konteks kehidupan Hindu ortodoks.
Ritual-ritual dan tata cara sosial dari tiga
kasta tinggi ini, Brahmana (pendeta),
Ksatriya (bangsawan), dan Vaisya
(pedagang dan petani) diformulasikan
secara teliti berdasarkan praktek-praktek
pribadi yang diduga berasal dari ajaran
Sang Pencipta sendiri. Bukan raja atau
milyuner, tetapi orang bijak, santa,
Mahatma (yang secara literer berarti
“murah hati”: “Diri atau Jiwa (atman)
yang besar (mahat)” yang mendapat
tempat atau penghormatan tertinggi
dalam sistem ini. Sebagai tukang ramal,
lidah atau juru bicara kebenaran abadi,
dia merupakan orang yang menciptakan
seluruh tatanan masyarakat. Sementara
itu, raja, lebih tepatnya, menjadi
pengelola tatanan tersebut; para petani
dan pedagang berperan menyediakan
bahan-bahan untuk membentuk tatanan
itu; dan para pekerja (sudra) adalah
orang-orang yang menyumbangkan
tenaga fisiknya. Semua kasta ini
diselaraskan dengan wahyu,
pemeliharaan, dan pengalaman Yang
Maha Agung sebagai imaji suci. Dengan
demikian dharma adalah ajaran tentang
kewajiban dan hak setiap manusia dalam
sebuah masyarakat ideal, dan hukum atau
cermin seluruh perilaku moral.
Moksa, apavarga, nirvrtti, atau nivrtti
adalah penebusan dosa, atau pembebasan
spiritual. Pembebasan spiritual dianggap
sebagai tujuan puncak, kebaikan manusia yang
tertinggi, dan mengatasi tiga tujuan
sebelumnya. Artha, Kama, dan Dharma yang
dikenal sebagai trivarga, kelompok tiga, adalah
pencarian dunia; masing-masing
mengimplikasikan orientasi atau filsafat
hidupnya sendiri-sendiri, dan memiliki sebuah
literatur khusus. Tujuan tertinggi dalam
pemikiran, penelitian, ajaran, dan tulisan India
ini menyangkut tema pembebasan spiritual
terbesar dari kebodohan dan nafsu ilusif
duniawi pada umumnya, yaitu moksa. Moksa
berasal dari kata muc, “melepaskan,
membebaskan, mengeluarkan, mengirim;
meninggalkan, lari, keluar”, berarti
“pembebasan, pelarian, kebebasan, pelepasan;
penyelamatan, pengiriman; pembebasan jiwa
terakhir”. Apavarga, dari kata kerja apavrj,
“mencegah, menghancurkan, menghilang;
melepaskan, mencabut, mengeluarkan”, berarti
“pelemparan, penembakan (peluru),
pembebasan; penyempurnaan, pencapaian,
pembebasan dari eksistensi, kepuasan,
kebahagiaan, penyudahan, pelenyapan;
pantangan dari kegiatan atau kerja;
pemberhentian, pengunduran diri; berhenti dari
perilaku atau emosi duniawi; diam, pelepasan
dari dunia; istirahat, tidur, kebahagiaan yang
luar biasa”. Semua istilah tersebut berarti suatu
tujuan tertinggi manusia yang dipahami oleh
orang suci India.
b. Makna Pendidikan dalam Kitab Suci
Weda
Pendidikan agama Hindu merupakan
salah satu bidang studi yang harus dipelajari
sebagai persyaratan dalam menyelesaikan
pendidikan pada semua jenjang pendidikan
yang didesain dan diberikan kepada pelajar
yang beragama Hindu dengan tujuan
mengembangkan keberagamaan mereka.
Tujuan pendidikan agama Hindu tidak terbatas
pada transfer ilmu pengetahuan (knowledge)
saja. Sebenarnya, tujuan pendidikan agama
Hindu sejalan dengan tujuan pendidikan
nasional, sebagaimana disebutkan dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2003, yakni bertujuan
meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, kecerdasan, keterampilan,
mempertinggi budi pekerti, memperkuat
kepribadian, dan mempertebal semangat
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kebangsaan agar dapat membangun manusia-
manusia pembangunan yang dapat membangun
dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung
jawab terhadap pembangunan bangsa sehingga
jelas bahwa arah dan strategi pendidikan
nasional adalah terbinanya manusia-manusia
Indonesia yang bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dengan memperhatikan aspek-aspek
kecerdasan, keterampilan, dan keahlian.
Pandangan susastra Hindu ini mendukung
betapa pentingnya setiap keluarga memiliki
anak. Tambahan pula Adiparwa, Mahabharata,
memandang dari sudut yang berbeda tentang
kelahiran anak ini. Hal ini seperti dijelaskan
dalam Adiparwa tentang model pendidikan
yang diterapkan oleh Bhagavan Domya ketika
menerima anak muridnya yang banyak
dijelaskan tentang kekuatan mental anak didik.
Keutamaan anak sebagai peserta didik
dijelaskan sebagai berikut.
“Disebutkan bahwa seorang anak merupakan
pengikat tali kasih yang sangat kuat dalam
keluarga. Ia merupakan pusat menyatunya
cinta kasih orang tua. Apakah yang melebihi
cinta kasih orang tua terhadap anakanaknya,
mengejar mereka, memangkunya, merangkul
tubuhnya yang berdebu dan kotor (karena
bermain-main)? Demikian pula bau yang
lembut dari bubuk cendana atau sentuhan
lembut tangan wanita atau sejuknya air,
tidaklah demikian menyenangkan seperti
halnya sentuhan bayi sendiri, memeluk dia
erat-erat. Sungguh tidak ada di dunia ini yang
demikian membahagiakan, kecuali seorang
anak (74, 52, 55, 57). Seseorang yang
memperoleh anak, yang merupakan anaknya
sendiri, tetapi tidak memelihara anaknya
dengan baik, tidak mencapai tingkatan hidup
yang lebih tinggi. Para leluhur menyatakan
seorang anak melanjutkan keturunan dan
mendukung persahabatan. Oleh karena itu,
melahirkan anak adalah yang terbaik dari
segala jenis perbuatan mulia (74, 61-63).
Lebih jauh Maharsi Manu menyatakan
pandangannya bahwa dengan lahirnya
seorang anak, seseorang akan memperoleh
kebahagiaan abadi, bersatu dengan Tuhan
Yang Maha Esa (II.28) (Zoetmulder, 2000)”.
Berdasarkan keterangan tersebut,
pendidikan—utamanya pendidikan moral dan
budi pekerti—sangat penting ditanamkan bagi
seorang anak sejak usia dini, bahkan sejak bayi
dalam kandungan atau prenatal (Titib, 2003:
45). Untuk menyiasati hal ini, lembaga
pendidikan Hindu memberikan arah pendidikan
dengan mengadakan pendidikan nonformal
yang dilakukan di pasraman. Keberadaan
pasraman ini sebenarnya memberikan citra
yang positif terhadap perkembangan
pendidikan Hindu yang diselenggarakan mulai
dari pendidikan dasar sampai dengan
pendidikan menengah. Adapun sistem
pengajarannya mengadopsi dari kurikulum
yang berkembang, mulai dari CBSA, KBK,
KTSP, dan sekarang kurikulum 2013 dengan
berbasis konstruksivisme (Puskurbuk RI,
2013). Pendidikan yang ditawarkan oleh Hindu
mulai dari zaman upanisad sampai dengan
gurukula sudah memberikan napas proses
pembelajaran yang berbasis proses. Hal yang
sama ketika mengacu pada kurikulum 2013
sekarang ini juga berbasis proses yang dikemas
dengan sistem pendidikan modern dengan
dukungan teori pendidikan Barat (Suhardi,
2014: 32).
Proses pendidikan pada masa silam
telah dibuktikan oleh banyak para maharsi dan
sisyanya untuk belajar tentang ilmu Weda
melalui garis perguruan (parampara) dan
menghasilkan keluaran lulusan (output) yang
berkualitas dalam menyebarkan ajaran Weda
ke seluruh dunia. Fakta yang terjadi
menunjukkan bahwa kontribusi sistem
pendidikan Hindu dalam sistem pendidikan
modern secara tidak langsung banyak tercermin
di dalamnya walapun dikemas dengan sangat
indah melalui kebudayaan yang berkembang
mengikuti lokal genius yang ada.
Berdasarkan kajian sejarah, dalam masa
awal perkembangan agama Hindu di Indonesia,
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model pendidikan gurukula tersebut pernah
menjadi model pendidikan keagamaan dengan
mengalami perubahan nama menjadi mandala.
Berdasarkan hasil penelitian Pigeaud (1938)
dan Koentjaraningrat (1985), dinyatakan bahwa
pada zaman Majapahit, terdapat lembaga
pendidikan Hindu yang bernama mandala yang
merupakan pusat pendidikan agama bagi rakyat
umum yang diselenggarakan oleh kerajaan
(Atmaja, 2010: 43). Pigeaud menyatakan
bahwa setelah Islam masuk ke Indonesia, secara
berangsur-angsur mandala diubah menjadi
pesantren, yaitu lembaga pendidikan tradisional
Islam yang berkembang pesat di Indonesia saat
ini. Hal ini dibenarkan oleh pernyataan
Koentjaraningrat, seorang peneliti kebudayaan
Jawa, bahwa para wali mengadopsi sistem
pendidikan yang ada pada masa praIslam itu
menjadi pesantren, tanpa mengubah pola-pola
yang telah ada sebelumnya.
Sisa-sisa pendidikan tradisional Hindu
sebenarnya masih dapat ditemukan di Bali yang
mengenal sistem desa pekraman, yaitu dalam
satu desa pekraman harus terdapat seorang guru
spiritual sekaligus pemimpin agama yang
tinggal di sebuah griya yang selanjutnya juga
dikenal sebagai surya atau pedanda. Sementara
itu, anggota desa pekraman yang lain disebut
sebagai sisya. Kemungkinan kata pakramen ini
awalnya berasal dari pasraman yang diadopsi
dari kata ashrama atau ashram (Darmayasa,
1984). Sayangnya, saat ini sistem desa
pekraman yang sejalan dengan konsep
pesraman atau ashram hampir tidak dapat
ditemukan lagi. Para pedanda yang menjadi
surya yang seharusnya aktif mengajarkan sisya-
nya kitab suci Weda saat ini hanya menekankan
aspek upacara.
Sistem yang harusnya mengizinkan
proses regenerasi ketika sisya dari lapisan
masyarakat mana pun jika memiliki kualifikasi
suatu saat boleh menggantikan guru
spiritualnya sebagai surya sudah menyimpang
akibat derasnya feodalisme dengan penerapan
sistem wangsa (Suhardi, 2014: 32). Sistem
pendidikan gurukula yang saya maksud di sini
tidak terbatas pada adopsi sistem gurukula yang
ada di India, tetapi juga dapat dilakukan dengan
membangkitkan dan mengembalikan sistem
pendidikan gurukula yang penah berkembang
di Indonesia, seperti sistem orisinal dari desa
pekraman atau yang lebih umum adalah
pasraman yang sudah ada di seluruh Indonesia.
Lembaga-lembaga pendidikan
tradisional keagamaan Hindu yang bernama
gurukula, ashram, vidyapitha, dan pathasala
yang pernah berkembang pesat di India dan di
Indonesia dikenal dengan nama mandala dan
berubah lagi menjadi pasraman. Hal ini
tentunya sebagai rangkaian dinamika
perjalanan pendidikan Hindu yang ada di
Indonnesia, fakta yang telah ditemukan bahwa
perkembangan Hindu, baik di India maupun di
Indonesia, karena adanya model ashram yang
di dalamnya banyak menyelenggarakan
pendidikan Hindu dari segala aspek kehidupan.
Dalam ajaran Agama Hindu, baik kitab suci
Weda maupun susastra lainnya, dikenal adanya
tiga lingkungan pendidikan, yaitu keluarga,
sekolah, dan masyarakat (Titib, 2003: 14).
Sekolah-sekolah pada zaman Weda disebut
sakha atau patasala dan pada masa belakangan
dikenal dengan nama ashrama.
Di Bali, di samping istilah ashrama
(kini disebut pasraman) dikenal pula istilah
katyagan (dari kata bahasa Sanskerta, tyaga
yang berarti tempat untuk melepaskan diri dari
ikatan rumah untuk belajar di sekolah),
sedangkan komponen yang memberikan
pendidikan (pendidik) dikenal dengan sebutan
trikang sinangguh guru yang artinya tiga yang
disebut guru. Adapun ketiga guru itu adalah
guru rupaka yang berada di lingkungan rumah,
yaitu orang tua; guru pangajyan (dari kata
adhyaya yang artinya belajar), yaitu guru yang
memberikan pendidikan formal di sekolah-
sekolah; serta guru wisesa, yaitu pemerintah,
pemuka-pemuka agama, atau tokoh-tokoh
masyarakat (Titib, 2003).
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Kegiatan pendidikan dalam agama
Hindu dikenal dengan istilah aguronguron atau
asewakadharma. Pengertian pendidikan dalam
agama Hindu tidak akan terlepas dari
kedudukan kitab Weda sebagai sumber ajaran
agama Hindu. Oleh karena itu, kitab Weda dan
susastra Hindu lainnya berfungsi sebagai
pedoman yang menuntun manusia dalam
menjalankan kegiatan sehari-hari, termasuk
dalam kegiatan pendidikan.
c. Kontribusi Sistem Pendidikan Hindu
Pada Tujuan Pendidikan Nasional
Hindu di dunia, khususnya di India,
pada dasarnya memiliki pola pendidikan
tradisional yang sangat sistematis dan
terlembaga. Menurut Sharmah dalam Titib
(2003: 122), agama Hindu telah mengenal
sistem pendidikan agama yang terlembaga dan
yang merupakan ciri khas pendidikan Hindu
sejak masa awal perkembangannya. Hal ini
dapat dibuktikan antara lain dengan lahirnya
kitab-kitab Upanisad yang merupakan bagian
dari kitab Weda. Kata upanisad dalam bahasa
Sanskerta secara harfiah berarti duduk di dekat
kaki guru. Dalam pengertian yang lebih luas,
kitab Upanisad berarti kitab-kitab Weda yang
berisi ajaran spiritual yang dapat membimbing
manusia pada jalan untuk mencapai Tuhan yang
diajarkan oleh seorang guru spiritual kepada
para murid yang duduk dekat di hadapannya.
Sistem pendidikan, menurut Weda,
bahwa anak menjadi pusat perhatian. Itu artinya
anak merupakan aset dan peserta didik yang
mendapat perhatian utama, kemudian kata ini
dipakai menjelaskan mengapa pentingnya
seorang anak lahir dalam keluarga. “Oleh
karena seorang anak yang akan
menyeberangkan orang tuanya dari neraka yang
disebut put (neraka lantaran tidak memiliki
keturunan).” Tentang anak yang suputra,
Maharsi Cànakya dalam bukunya Nìtisàstra
menyatakan bahwa seluruh hutan menjadi
harum baunya karena terdapat sebuah pohon
yang berbunga indah dan harum semerbak.
Demikian pula halnya apabila dalam keluarga
terdapat putra yang suputra (II.16).
Asuhlah anak dengan memanjakannya
sampai berumur lima tahun. Berikanlah
hukuman (pendidikan disiplin) selama sepuluh
tahun berikutnya. Kalau ia sudah dewasa (16
tahun), didiklah dia sebagai teman (II.18).
Demikianlah idealnya, setiap keluarga
mendambakan anak idaman, berbudi pekerti
luhur, cerdas, tampan, sehat jasmani dan rohani,
serta senantiasa memberikan kebahagiaan
kepada orang tua dan masyarakat
lingkungannya. Sebaliknya, tidak semua orang
beruntung mempunyai anak yang suputra.
Dalam menghadapi penderitaan duniawi, tiga
hal yang menyebabkan seseorang memperoleh
kedamaian, yaitu anak, istri, dan pergaulan
dengan orang-orang suci (IV.10) (Titib, 2003).
Kenyataannya, kita menjumpai
beberapa anak yang durhaka kepada orang tua.
Mereka jahat dan melakukan perbuatan dosa
yang menjerumuskan dirinya sendiri dan
masyarakat sekitarnya ke dalam penderitaan.
Anak yang demikian disebut anak yang kuputra
(bertentangan dengan suputra). Tentang anak
yang kuputra ini, Maharsi Cànakya menyatakan
hal berikut.
Seluruh hutan terbakar hangus karena
satu pohon kering yang terbakar, begitu pula
seorang anak yang kuputra, menghancurkan
dan memberikan aib bagi seluruh keluarga
(Nitisastra,II.15). Apa gunanya melahirkan
anak begitu banyak kalau mereka hanya
mengakibatkan kesengsaraan dan kedukaan.
Walaupun ia seorang anak, ia berkeperibadian
yang luhur (suputra) membantu keluarga. Satu
anak yang meringankan keluarga inilah yang
paling baik (Nitisastra,II.17). Bagaikan bulan
menerangi malam dengan cahayanya yang
terang dan sejuk (Nitisastra III.16). Seorang
anak yang suputra yang memiliki pengetahuan
rohani insaf akan dirinya dan bijaksana. Anak
suputra yang demikian itu memberi
kebahagiaan kepada keluarga dan masyarakat.
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Hal yang sama diulangi kembali dalam
Nìtisàstra IV.6 yang antara lain menyatakan,
“Kegelapan malam dibuat terang benderang
hanya oleh satu rembulan dan bukan oleh
ribuan bintang, demikianlah seorang anak yang
suputra mengangkat martabat orang tua, bukan
ratusan anak yang tidak mempunyai sifat-sifat
yang baik.”
Nitisatra IV.7, “Lebih baik mempunyai
anak begitu lahir langsung mati dibanding
mempunyai anak berumur panjang, tetapi
bodoh. Anak yang begitu lahir langsung mati
memberikan kesedihan sebentar saja,
sedangkan anak yang berumur panjang, bodoh,
dan durhaka sepanjang hidupnya memberikan
penderitaan (Titib, 2003).
Demikianlah dapat dinyatakan bahwa
ajaran suci Weda dan susastra Hindu lainnya
memandang anak atau putra sebagai pusat
perhatian dan kegiatan yang berkaitan dengan
pendidikan. Dalam hal ini, umat Hindu di Bali
meyakini bahwa karakter seorang anak sangat
pula ditentukan oleh kedua orang tuanya,
lingkungannya, dan upacara-upacara yang
berkaitan dengan proses kelahiran seorang
anak. Ketika seorang anak lahir, karakter
seseorang dapat dilihat pada hari kelahirannya
yang disebut dasavara (hari yang sepuluh), yaitu
pandita, pati, sukha, duhkha, srì, manuh,
mànusa, ràja, deva, dan raksasa. Demikian pula
pemberian nama kepada seorang anak dikaitkan
pula dengan karakter anak sesuai hari dasavara-
nya.
Sistem dan tujuan pendidikan menurut kitab
suci di atas sejalan dengan tujuan pendidikan
dalam Undang-Undang Pendidikan Nasional
Nomor 20 Pasal 3 Tahun 2003 yang
mengamanatkan untuk mengembangkan
kecerdasan holistik. Tentang kecerdasan
holistik, dalam buku panduan Pelatihan
Membangun Kecerdasan Holistik (PMKH)
(Ditjen Dikti, 2008: 1-2), dijelaskan bahwa
sesuai dengan undang-undang pendidikan
nasional, disebutkan pendidikan diarahkan
untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.
III. PENUTUP
Sistem dan tujuan pendidikan menurut
kitab suci di atas sejalan dengan tujuan
pendidikan dalam Undang-Undang Pendidikan
Nasional Nomor 20 Pasal 3 Tahun 2003 yang
mengamanatkan untuk mengembangkan
kecerdasan holistik. Tentang kecerdasan
holistik, dalam buku panduan Pelatihan
Membangun Kecerdasan Holistik (PMKH)
(Ditjen Dikti, 2008: 1-2), dijelaskan bahwa
sesuai dengan undang-undang pendidikan
nasional, disebutkan pendidikan diarahkan
untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Setiap anak cendrung
memiliki kecerdasan komposisi dari ketujuh
kecerdasan tersebut yang kalau dilatih dengan
baik melalui pendidikan yang menumbuhkan
kreativitas akibat berkembangnya otak kiri dan
otak kanan secara seimbang. Sering tanpa sadar
kita lepas dari kendali, mengatakan anak kita
bodoh karena tidak bisa mengerjakan
matematika dengan baik.
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